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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki kerentanan tinggi terhadap 

dampak bencana gempa bumi. Faktor ini terutama dipengaruhi oleh letak geologis 

Indonesia yang terletak di persilangan tiga lempeng litosfer besar, yaitu Lempeng 

Eurasia, Lempeng Pasifik, dan Lempeng Indo-Australia. Interaksi yang kuat antara 

lempeng-lempeng ini dapat memicu tekanan dan pergeseran yang signifikan, 

berpotensi menghasilkan gempa dan patahan-patahan yang tersebar luas di seluruh 

wilayah Indonesia, termasuk di daratan maupun dasar laut. Keadaan ini menjadikan 

Indonesia memiliki risiko yang cukup besar terhadap gempa bumi dan dampaknya. 

Salah satu bentuk kegagalan struktural yang sering terjadi pada tanah akibat 

gempa bumi adalah likuefaksi. Proses likuefaksi ini mengakibatkan keruntuhan dan 

pendangkalan ratusan bangunan. Di sekitar area terkena, tanah kehilangan 

kemampuannya untuk memberikan dukungan pada bangunan yang berdiri di 

atasnya. Likuefaksi terjadi pada lapisan pasir yang berada dalam keadaan jenuh air 

dan mengalami beban siklik akibat getaran gempa bumi. Dalam kondisi ini, sifat 

tanah berubah dari padat menjadi cair sehingga tidak mampu lagi mendukung beban 

bangunan yang ada di atasnya, baik di dalam maupun di atas tanah. 

Pembangunan struktur konstruksi di atas tanah berjenis pasir sering kali 

menemui berbagai tantangan geoteknik. Ketika lapisan tanah tersebut diberi beban 

tambahan, air pori dalam tanah akan mengalir dari lapisan tersebut dan volume 

tanahnya akan menyusut sehingga terjadi penurunan tanah. Selama periode 

penurunan tanah ini, bangunan atau struktur di atas lapisan tersebut dapat mengalami 

penurunan. Oleh karena itu, untuk mengatasi kelemahan struktur tanah jenis pasir 

ini, digunakan bahan geosintetik yang merupakan teknologi inovatif yang 

dikembangkan untuk mengurangi dampak yang dihasilkan dari proses likuefaksi 

Dalam upaya mengatasi masalah likuefaksi, penggunaan geotekstil non-

woven sebagai metode perkuatan tanah telah teruji. Geotekstil non-woven adalah 

lembaran bahan sintetis yang memiliki sifat kuat, permeabel, dan tahan terhadap 

degradasi lingkungan. Penggunaan geotekstil sebagai lapisan perkuatan pada tanah 

dapat meningkatkan ketahanan dan stabilitas tanah, sehingga mengurangi potensi 

likuefaksi. Meskipun penggunaan geotekstil non-woven telah menunjukkan hasil 
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yang menjanjikan dalam mengurangi risiko likuefaksi, perlu dilakukan penelitian 

lanjutan untuk lebih memahami dan mengoptimalkan efektivitasnya. Dalam 

penelitian ini, pengujian Shaking Table berbasis LabVIEW (Laboratory Virtual 

Instrument Engineering Workbench) menjadi metode yang inovatif dan canggih 

untuk menginvestigasi potensi likuefaksi tanah yang diperkuat dengan geotekstil 

dengan memanfaatkan teknologi LabVIEW, pengujian Shaking Table dapat diatur 

secara otomatis dan akurat, sehingga memungkinkan pengambilan data yang lebih 

tepat dan analisis yang lebih mendalam. Dengan hal tersebut, penelitian ini 

diharapkan dapat membawa inovasi penting dalam penggunaan geotekstil untuk 

mitigasi likuefaksi dan meningkatkan ketahanan infrastruktur di wilayah-wilayah 

rawan gempa bumi. 

 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian diatas maka dapat menarik pembahasan sebagai berikut:  

1. Bagaimana pengaruh Geotekstil non-woven terhadap kuat geser inteface pada 

sample tanah pasir Lampung. 

2. Bagaimana pengaruh perkuatan Geotekstil non-woven terhadap potensi 

likuefaksi pada frekuensi gempa 1 Hz. 

3. Bagaimana kondisi penurunan tanah yang terjadi akibat perkuatan Geotekstil 

pada tanah setelah terjadi Likuefaksi pada frekuensi gempa 1 Hz. 

 

1.3. Pembatasan Masalah  

Ruang lingkup pembahasan yang ditinjau mencakup :  

1. Sample yang digunakan merupakan pasir silika dari Lampung  

2. Variasi kerapatan relatif yang digunakan 40%,50%,60%,dan 70% 

3. Frekuensi gempa yang digunakan 1 Hz. 

4. Tanah diuji dalam kondisi muka air tanah nol (jenuh air). 

5. Alat uji likuefaksi berupa Shaking Table One Axis 

6. Perkuatan menggunakan Geotekstil non-woven jenis GT-250 PET. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah :  

1. Meninjau pengaruh Geotekstil non-woven terhadap kuat geser inteface pada 

sample tanah pasir Lampung. 
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2. Meninjau pengaruh perkuatan Geotekstil non-woven terhadap potensi likuefaksi 

pada frekuensi gempa 1 Hz. 

3. Meninjau kondisi penurunan tanah yang terjadi akibat perkuatan Geotekstil pada 

tanah setelah terjadi Likuefaksi pada frekuensi gempa 1 Hz. 

 

1.5. Sistematika Penulisan  

 

Penulisan skripsi ini mengikuti struktur yang terdiri dari beberapa bab, yang 

dirancang agar pembaca dapat memahami isi skripsi ini secara komprehensif. Secara 

garis besar, skripsi ini disusun dengan urutan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini berisi latar belakang dari permasalahan yang diajukan dan merupakan 

Gambar umum dari isi Skripsi "Analisis Potensi Likuefaksi yang Diperkuat 

Geotekstil Non-woven Menggunakan Pengujian Shaking Table", tujuan penulisan, 

batasan masalah, metodologi, dan sistematika penulisan.  

BAB II STUDI PUSTAKA 

Bab ini membahas tentang dasar-dasar teori yang terkait dengan 

permasalahan yang akan diangkat dalam judul skripsi, yaitu "Analisis Potensi 

Likuefaksi yang Diperkuat Geotekstil Non-woven Menggunakan Pengujian Shaking 

Table". 

BAB III METODE PENULISAN  

Pada bab ini, akan dijelaskan mengenai data teknis yang akan dibahas dalam 

konteks judul skripsi ”Analisis Potensi Likuefaksi yang Diperkuat Geotekstil Non-

woven Menggunakan Pengujian Shaking Table”. 

BAB IV DATA DATA  

Bab ini berfokus pada penjelasan mengenai data-data yang digunakan untuk 

melakukan perhitungan dalam lingkup judul skripsi ”Analisis Potensi Likuefaksi 

yang Diperkuat Geotekstil Non-woven Menggunakan Pengujian Shaking Table”  

BAB V PEMBAHASAN DAN ANALISIS DATA  

Bab ini mengandung hasil analisis serta pembahasan yang mendetail dan 

menerangkan hasil perhitungan berdasarkan data yang telah dikumpulkan dalam 

konteks judul skripsi ”Analisis Potensi Likuefaksi yang Diperkuat Geotekstil Non-

woven Menggunakan Pengujian Shaking Table”. 

BAB V PENUTUP  
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Bab ini merupakan kesimpulan dari hasil perhitungan yang telah dilakukan 

dalam lingkup judul skripsi ”Analisis Potensi Likuefaksi yang Diperkuat Geotekstil 

Non-woven Menggunakan Pengujian Shaking Table ” 

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa : 

1. Hasil dari penelitian kuat geser interface antara tanah dengan geotekstil 

memperlihatkan hasil kuat geser yang lebih besar pada penggunaan geotekstil 

dengan lapisan geotekstil non-woven pada daerah geser pada pengujian direct 

shear, hasil ini menyimpulkan bahwa parameter kuat geser interface tanah  

dan c dipengaruhi oleh kekasaran permukaan interface dan effective opening 

size yang dimiliki interface. 

2. Variasi kerapatan relatif (Dr) dan penggunaan variasi tinggi geotekstil 

berpengaruh terhadap nilai inisiasi potensi likuefaksi, Penggunaan geotekstil 

non-woven mampu membuat susunan butiran tanah tetap terjaga pada saat 

diberikan gaya dinamis sebesar 1 Hz, sehingga geotekstil non-woven 

mempengaruhi  nilai inisiasi potensi likuefaksi dan durasi likuefaksi yang 

semakin cepat pada sampel tanah pasir Lampung. 

3. Penggunaan geotekstil non-woven berpengaruh terhadap nilai penurunan 

tanah, pada penelitian ini menunjukan bahwa penurunan tanah terbesar terjadi 

saat tanpa perkuatan, sedangkan penurunan paling rendah terjadi saat variasi 

2 lapis geotekstil, penggunaan variasi geotekstil juga berpengaruh terhadap 

nilai penurunan tanah. 

 

5.2. Saran 

Beberapa saran yang dapat disampaikan terkait untuk perbaikan dan 

pengembangan penelitian ini sebagai berikut : 

1. Perlu dilakukannya permodelan menggunakan bangunan diatasnya untuk 

melihat fenomena yang terjadi dengan beban diatasnya. 

2. Perlu dilakukannya permodelan dengan berbagai jenis tanah yang lainnya. 

3. Perlu dilakukannya permodelan dengan box uji yang lebih besar agar dapat 

memodelkan berbagai jenis bangunan. 
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